BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Agribisnis merupakan kegiatan pengembangan perekonomian pertanian
dengan input bersifat renewable yang bukan hanya memberikan nilai tambah tetapi
juga menghindari eklsploitasi sumberdaya dan lebih menjamin sustainability. Oleh
karena itu, Pemerintah mengupayakan melakukan pengembangan terhadap
lembaga pemasaran terutama pada usaha agribisnis holtikultura dan tanaman
pangan di tingkat petani. Terminal Agribisnis (TA)  merupakan wujud
perkembangan lembaga pemasaran yang menjadi keputusan pemerintah melalui
Dirjen Kementrian Pengelolaan dan Pemasaran Hasil Pertanian (PHPP) sebagai
bentuk langkah strategis menunjang produktivitas sektor pertanian (Setiajie, 2004).

Pada tahun 2000 Badan Agribisnis Pertanian telah menetapkan konsep Sub
Terminal Agribisnis (STA) atau Terminal Agribisnis (TA) sebagai perwujudan dari
dua fenomena. Pertama, yaitu panjangnya rantai pemasaran komoditas pertanian
yang menyebabkan petani menerima harga rendah atau keuntungan yang sedikit
dibandingkan harga yang telah dibuat oleh pedagang besar dan pengumpul. Kedua,
syarat utama sebagai penentu keunggulan komoditas adalah jaminan pasar dengan
segala peluang, distribusi yang efisien, pengembangan pasar, ketersediaan dan
pengembangan teknologi sehingga membutuhkan suatu infrastruktur pemasaran
yang dilengkapi sarana prasarana pengemasan, grading, penyimpanan, sortasi,
transportasi, ruang pamer serta pelatihan sebagai wadah aktivitas pelaku agribisnis
(Anugrah, 2016).

Kecamatan Bandungan ditetapkan sebagai salah satu Kawasan Strategis
Kabupaten (KSK) bidang pertumbuhan ekonomi pengembangan pariwisata dan
arahan pengembangan sistem Pusat Pelayanan Kegiatan (PPK)dalam Peraturan
Daerah No 15 Tahun 2016 Tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah (RPJMD) Kabupaten Semarang Tahun 2016-2021. Selanjutnya, Peraturan
Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 5 Tahun 2016 Tentang Perlindungan dan
Pemberdayaan Petani menyatakan bahwa Pengembangan sistem dan sarana
pemasaran hasil pertanian adalah dengan mewujudkan Terminal Agribisnis dan

Sub Terminal Agribisnis. Terminal Agribisnis sebagai tempat memasarkan produk



hasil pertanian sebagai salah satu lapangan usaha dan meningkatkan PDRB
Kabupaten Semarang (RTRW Kabupaten Semarang, 2011).

Pasar Jetis berada di wilayah Desa Jetis sebagai desa dengan PAD terbesar
di Kabupaten Semarang yang merupakan bukti dari perkembangan lembaga
pemasaran di Kecamatan Bandungan. Pembangunan Pasar Jetis dioperasikan mulai
tanggal 16 Juli 2001 yang juga merupakan Pasar Kabupaten sebagai penampung
kelebihan aktivitas dari Pasar Bandungan, dan dikelola oleh lembaga desa.
Pengembangan Pasar Jetis didukung dengan adanya arahan pembentukan KAPET
(Kawasan Pengembangan Ekonomi Terpadu) Bandungan yang terdiri dari empat
sub kawasan yaitu sub kawasan Candigaron dan Sumowono di Kecamatan
Sumowono serta sub kawasan Bandungan dan Jimbaran di Kecamatan Bandungan
yang ditetapkan pada tahun 2003. Selanjutnya, Peningkatan skala pelayanan yang
semakin luas dan peningkatan jumlah pasokan komoditas menjadikan Pasar Jetis
sebagai sentral agribisnis holtikultura Kabupaten Semarang yang dikelola oleh
Dinas Pertanian Perikanan dan Pangan Kabupaten Semarang sejak tahun 2004
(RTRW Kabupaten Semarang, 2011).

Pengembangan terus bertahap hingga ditetapkan sebagai Sub Terminal
Agribisnis (STA) pada tahun 2007 dan pada tahun 2018 sebagai Terminal
Agribisnis (TA) yang menyerap tenaga kerja mencapai-1.162 orang per hari dan
volume transaksi sekitar 10,75 ton perhari. Penetapan STA menjadi TA salah
satunya mengacu pada Peraturan Bupati Semarang Nomor 31 Tahun 2018 tentang
Perincian Tugas Unit Pelaksanaan Teknis Dinas (UPTD) Kabupaten Semarang.
Selain itu, Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
(DPMPTSP) Kabupaten Pati pada awal Januari 2020 menjadikan Terminal
Agribisnis (TA) Jetis sebagai acuan pembangunan STA Pati yang sedang dalam
pengkajian, hal tersebut didasari karena TA Jetis mampu berkembang dan berperan
bagi Pulau Jawa dan wilayah sekitarnya (Patinews.com, 2020).

Berdasarkan uraian tersebut maka perlu diadakan suatu kajian untuk
mengetahui Faktor yang mempengaruhi pelayanan Terminal Agribisnis (TA), Desa

Jetis, Kecamatan Bandungan, Kabupaten Semarang.



1.2 Rumusan Masalah
Semakin tinggi permintaan konsumen terhadap produk pertanian kepada
produsen menyebabkan ketidakmampuan petani mengelola secara langsung produk
yang dihasilkan. Lembaga pemasaran sebagai wadah pelaku agribisnis akan
mengelola dan memberikan pelayanan terhadap kegiatan pemasaran dan
pendistribusian produk dengan pola yang terstruktur, sehingga dalam sebuah
pelayanan di Terminal Agribisnis (TA) akan dipengaruhi oleh beragam aspek.
Berdasarkan isu tersebut, maka muncul pertanyaan penelitian yaitu:
“Apa faktor yang memengaruhi pelayanan Terminal Agribisnis Jetis?”’
1.3  Tujuan dan Sasaran Penelitian
1.3.1 Tujuan
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah mengetahui Faktor yang
memengaruhi pelayanan Terminal Agribisnis(TA) Jetis.
1.3.2 Sasaran
Adapun sasaran untuk mencapai tujuan dari penelitian ini antara lain :
1. Mengidentifikasi karakteristik TA Jetis
2. Menganalisis pelayanan TA Jetis
3. Menemukan faktor yang mempengaruhi pelayanan Terminal Agribisnis

Jetis

1.4  Manfaat Penelitian

Manfaat dalam penelitian ini adalah untuk memberikan masukan kepada
Pemerintah Kabupaten Semarang dalam peningkatan pelayanan TA.
1.5 Ruang Lingkup
1.5.1 Ruang Lingkup Materi

Ruang lingkup substansi dalam penelitian ini difokuskan pada pembahasan
tentang Terminal Agribisnis, batasan materi dalam penelitian ini adalah membahas
Faktor yang mempengaruhi pelayanan Terminal Agribisnis Jetis dengan melihat
tingkat keunggulan komoditas , Infrastruktur pemasaran, pengelolaan dan
pelayanan pasar.
1.5.2 Ruang Lingkup Wilayah

Ruang lingkup spasial membatasi lokasi pembahasan yaitu pada Terminal
Agribisnis Jetis yang terletak di kawasan sentral Agribisnis Kecamatan Bandungan



Kabupaten Semarang. TA Jetis memiliki letak yang strategis dengan wisata

bandungan maupun wisata di sekitarnya. TA Jetis berjarak sekitar 32 km dengan
Ibukota Kabupaten dan 100 km dengan kota Semarang.
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Dari gambar diatas, Terminal Agribisnis Jetis terletak di Kecamatan
Bandungan Kabupaten Semarang Provinsi Jawa Tengah. Adapun batas

administrasi TA Jetis adalah sebagai berikut:

Sebelah Utara : Perkebunan bunga aster milik perorangan

Sebelah Barat : Jalan lokal

Sebelah Timur : Tegalan milik perorangan

Sebelah Selatan : Jalan Dr. Cipto atau Jalan raya Ambarawa-Bandungan

1.6 Keaslian Penelitian
Pada sub-bab ini menjabarkan beberapa penelitian sebelumnya terkait
dengan Faktor yang mempengaruhi pelayanan Terminal Agribisnis Jetis. berikut

adalah penjelasan keaslian penelitian:



Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

Lokasi dan .
No Nama Peneliti PeJnL(je(IjiEtjilan Tahun Tujuan Zﬁgﬂ;‘fg Hasil Penelitian
Penelitian
Fokus Penelitian
1. | Alfira Hadju cc Kabupaten Menentukan lokasi | Teknik Dalam menentukan sub terminal agribisnis
Gorontalo sub terminal | analisis (STA) menggunakan banyak teori dan
2013 agribisnis di | statistik beberapa teori sebagai rekomendasi untuk
Kabupaten Gorontalo | AHP pengembangan wilayah serta menentukan
elemen terpenting dalam menentukan
lokasi.

2. | Agus Dwi Nugroho | Strategi Sleman Mengetahui  kondisi | Kualitatif | Penelitian ini menjelaskan bagaimana
Lestari Rahayu | Pengembangan 2017 eksisting dan | Kuantitatif | kondisi  eksisting dan identifikasi
Waluyati Sub  Terminal identifikasi kebutuhan di  STA  Tempel dan
Fatkhiyah Rohmah | Agribisnis (STA) kebutuhan menghasilkan strategi-strategi
Ali  Hasyim Al | Salak Pondoh di pengembangan yang bisa diterapkan di
Rosyid Kabupaten STA Tempel.

Sleman
3. | Pujiharto & Sri | Analisis SWOT | STA Jakabaya | Menunjukan strategi | Deskriptif | Meminimalkan kelemahan untuk
Wahyuni tataniaga sayuran | dan STA | dalam tataniaga | analisis memanfaatkan peluang dengan cara
dataran  tinggi | Kejajar sayuran dataran | dan peningkatan dukungan informasi yang
berbasis Kabupaten tinggi berbasis | SWOT lengkap  terkait tataniga, perlunya
kelembagaan Banjarnega, kelembagaan Sub perbaikan fasilitas sehingga berfungsi
Sub  Terminal | Wonosobo dan | Terminal Agribisnis secara optimal.
Agribisnis (STA) | Temanggung
2015
4. | Jef Rudiantho | Strategi Desa Sinar | Mengukur kelayakan | Analisis Hasil analisis SWOT untuk pengembangan
Saragih pengembangan Baru usahatani dan | SWOT agribisnis  hortikultura  mengutamakan
agribisnis Kecamatan menemukan strategi strategi W-O vyaitu mengubah strategi
holtikultura  di | Silimakuta dan | pengembangan melalui: kemitraan pemasaran,
wilayah Desa  Bandar | agribisnis pengembangan sumber air di usahatani,
pedesaan Sauhur holtikultura di peningkatan kualitas jalan desa dan jalan




Lokasi dan

Agribisnis

No Nama Peneliti Jud_u_l Tahun Tujuan Tekr_1|I_< Hasil Penelitian
Penelitian o Analisis
Penelitian

Kecamatan Kabupaten usahatani, pengembangan kios sarana

Purba Simalungun, produksi di  perdesaan, peningkatan

2016 Sumatera Utara. penyuluhan pertanian, penataan zonasi dan
pola tanam  komoditas  unggulan,
pengembangan agroindustri skala rumah
tangga dan skala kecil di perdesaan, serta
pengembangan fasilitas kebun bibit dan
lahan
demplot.

5. | lrawaty Igirisa Faktor-faktor Kecamatan mengetahui dan | Deskriptif | Penelitian ini menunjukkan faktor-faktor
yang Bongomeme, menganalisis  faktor- | kualitatif - | yang menentukan kunci keberhasilan untuk
menentukan Tibawa, faktor yang mengembangkan  kebijakan  pertanian
keberhasilan Boliyohuto, menentukan terdiri dari faktor internal dan faktor
dalam kebijakan | dan Mootilango | keberhasilan ' dalam eksternal.  Faktor internal  meliputi
pengembangan Kabupaten kebijakan komunikasi, sumber daya, dan sikap
usaha tani | Gorontalo pengembangan usaha pelaksana dan struktur birokrat pemerintah.
kabupaten 2010 tani  di Kabupaten Faktor  eksternal  meliputi  potensi
gorontalo Gorontalo. masyarakat, kondisi ekonomi lokal, budaya

lokal dan dinamika politik lokal.

6. | Febrianti & Irianti Strategi Kabupaten Mengetahui strategi | SWOT Pemberdayaan masyarakat petani di
Pengembangan Garut pengembangan kawasan agropolitan dilakukan dengan
Agribisnis di | 2018 beberapa komoditas menumbuhkembangkan sistem agribisnis
Kawasan agribisnis unggulan berbasis komoditas unggulan di Kawasan
Agropolitan Agropolitan.

Kabupaten Garut
7. | Ni Nyoman Tisna | Strategi STA Mekar | Mengetahui  faktor | Deskriptif | Strategi pemasaran  cabai merah
Dewi Pemasaran Cabai | Nadi, Bali internal dan eksternal | kualitatif | menunjukkan bahwa faktor internal
I Nyoman Gede | Merah Pada Sub | 2017 STA serta strategi meliputi: faktor kekuatan, yaitu lokasinya
Ustriyana Terminal yang tepat untuk yang strategis, fasilitas yang lengkap,

pelanggan tetap, dan kualitas yang terjamin




Lokasi dan

Tengah dan faktor-
faktor yang
mempengaruhinya.

No Nama Peneliti p Jud_u_l Tahun Tujuan Tekr_1|I_< Hasil Penelitian
enelitian o Analisis
Penelitian
A.A.A. Wulandira | Manik Mekar dilakukan oleh STA cabai merah, sedangkan faktor
Sawitri Djelantik Nadi Manik Mekar Nadi kelemahannya, yaitu kurangnya modal |,
produk yang mudah rusak, tidak dapat
memenuhi permintaan, tidak menggunakan
layanan / iklan di media massa. Faktor
eksternal meliputi: faktor peluang, yaitu
meningkatnya daya beli konsumen,
dukungan pemerintah, peningkatan
permintaan pasar domestik, dan dukungan
pengembangan teknologi, sedangkan faktor
ancaman, Yaitu, munculnya persaingan
baru yang serupa, sensitivitas konsumen
terhadap perubahan harga, fluktuasi dalam
harga cabai merah pada petani lokal, dan
daya tawar konsumen yang lebih kuat.
8. | Sinaga & Waridin Analisis Faktor- | Kabupaten Menganalisis volume | Metode Volume lelang beras tidak
faktor yang | Temanggung lelang beras di Pasar | analisi dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti pada
mempengaruhi Provinsi Jawa | Lelang Regresi variabel independen yang digunakan.
lelang beras pada | Tengah, 2010 Forward Komoditi | berganda | Secara individu diperoleh variabel harga
Pasar Lelang Agro di STA transaksi beras rata-rata berpengaruh
Forward di Sub Soropadan negatif
Terminal Kabupaten dan signifikan terhadap variabel volume
Agribisnis Temanggung lelang beras. Variabel harga transaksi
Soropadan Provinsi Jawa jagung rata-rata berpengaruh positif dan

tidak signifikan terhadap variabel volume
lelang beras. Variabel pengeluaran
Pemerintah berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap variabel volume lelang
beras. Variabel volume lelang beras
periode sebelumnya berpengaruh negatif




Lokasi dan

No Nama Peneliti Jud_u_l Tahun Tujuan Tekr_1|I_< Hasil Penelitian
Penelitian o Analisis
Penelitian
dan tidak signifikan terhadap variabel
volume lelang beras.
9. | Rosmiati Implementasi Kabupaten Mengetahi Deskriptif | Hasil penelitian  menunjukan  bahwa
Peraturan Daerah | Enrekang implementasi kualitatif | implementasi kebijakan belum berjalan
Nomor 08 Tahun | 2016 kebijakan dn dengan efektif, yang disebabkan kurangnya
2010  Tentang hambatan-hambatan penelitian sebelumnya dalam menyusun
Pengelolaan Sub dalam  pelaksanaan naskah akademik Perda.
Terminal peraturan daerah
Agribisnis nomor 08 tahun 2010
tentang . pengelolaan
sub terminal
agribisnis
10. | Ardy Maulidy | Identifikasi Pasar Mengetahui tingkat [ Deskriptif | Hasil penelitian ini adalah karakteristik
Navastara & Risty | Tingkat Tradisional kualitas pasar Agribis | kualitatif | pelayanan Pasar Agrobis Babat masih jauh
Utami Pelayanan Pasar | Agrobis Babat | Babat dan dari kondisi yang diharapkan, faktofaktor
Tradisional Kabupaten kuantitatif | yang berpengaruh terdiri dari faktor
Agrobis  Babat | Lamongan kebersihan dan kenyamanan, aksesbilitas,
Kabupaten (2015) pedagang dan barang, sarana pasar, dan
Lamongan faktor  prasarana  pasar,  sekaligus
meningkatkan pelayanan yang menjadi
prioritas.
Lokus Penelitian
1. | Istanto, Wiludjeng | Analisis Desa Jetis, | Menentukan sistem | Deskriptif | Penelitian ini berfokus pada penentuan
Roessali & Agus | Pemasaran Kubis | Kabupaten pemasaran dan | Kualitatif | sistem pemasaran yaitu sistem pemasaran
Setiadi di Sub Terminal | Semarang mengetahui  jumlah yang memberikan Kkeleluasaan penuh
Agribisnis  Jetis | 2016 saluran  pemasaran kepada masing-masing agen pemasaran
Kabupaten kubis. dan produsen pertanian untuk
Semarang menjalaankan setiap bisnis tersebut, dan




Lokasi dan

No Nama Peneliti Jud_u_l Tahun Tujuan Tekr_1|I_< Hasil Penelitian
Penelitian o Analisis
Penelitian
terdapat 7 pola jumlah saluran pemasaran
kubis di Jetis STA Kabupaten Semarang.
2. | Deni Setiyawan, | Analisis Desa Jetis, | Mengetahui pola | Deskriptif | Hasil penelitian menunjukan ada 6 tipe
Karyadi & Harum | Pemasaran Kabupaten saluran - pemasaran | Kualitatif | saluran pemasaran krisan di Kelompok
Sitepu Krisan Semarang krisan dan efisiensi Tani Sri rejeki Desa Jetis Kecamatan
(Chrysanthemum | 2016 pemasaran Bandungan Kabupaten Semarang, Yaitu
Indicum L)Studi saluran I: Produsen-Konsumen, saluran II:
Kasus di Produsen-Pedagang Pengecer-Konsumen,
Kelompok Tani saluran Il1: Produsen-Pedagang Luar Kota,
Srirejeki  Desa saluran IV: Produsen-Pedagang
Jetis Kecamatan Pengumpul Desa-Pedagang pengumpul
Bandungan kecamatan-Pedagang luar kota, saluran V:
Kabupaten Produsen-Pedagang  pengumpul  desa-
Semarang Pedagang  pengecer-Konsumen,  dan
saluran VI: Produsen-Pedagang pengumpul
desa-Konsumen.
Ditinjau dari segi ekonomi berdasarkan
nilai farmer’s share dan nilai efisiensi
pemasaran, ke-6 saluran pemasaran dapat
dikatakan efisien. Saluran 1 dan Il
merupakan saluran pemasaran yang paling
efisien, sedangkan saluran V merupakan
saluran yang efisiensinya paling rendah.
3. |Indah Arum. G | Strategi Desa Jetis Mengetahui, Deskriptif | Hasil dari penelitian ini adalah kesenjangan
Jamhari Ganestyani | Peningkatan Kecamatan kesenjangan antara kualitatif | ditunjukkan dengan harapan yang melebihi
Kualitas Bandungan kinerja dan harapan kinerja, Hasil analisis IPA menunjukkan
Layanan Jasa Kabupaten pengunjung, atribut memiliki kinerja yang sudah baik
Agrowisata Semarang, mengetahui sehingga harus dipertahankan. Pada IPA
Setiya Aji 2019 kepentingan atribut, dan Kano, Agrowisata Setiya Aji Flower




No

Nama Peneliti

Judul
Penelitian

Lokasi dan
Tahun
Penelitian

Tujuan

Teknik
Analisis

Hasil Penelitian

Flower Farm Di
Desa Jetis
Kecamatan
Bandungan
kabupaten
semarang

dan rekomendasi

perbaikan pelayanan

jasa

Farm sebaiknya memperbaiki atribut yang

memiliki

kinerja

rendah agar
menurunkan kepuasan pengunjung.

tidak

Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2021

11




Perbedaan Risty utami dan Ardy Kinanti Arrozachul Pengembangan Agribisnis
Maulidy Navast: P ti - -
AWldy Navastara anges *  Agus Dwi Nugroho, Lestari Rahayu,
Judul Identifikasi tingkat Kajian Faktor-faktor Waluyati, Fatkhiyah Rohmah dan Ali
pelayanan pasar vang Mempengaruhi Hasyim Al Rosyid, 2017
tradisional Agrobis Pelayanan Terminal *  Pujiharto dan Sri Wahyumni, 2015
Babat Agribisnis (TA) Jetis «  Jef Rufiantho Saragih, 2016
+  Tintin Febranti dan Efita Fitri Inanti,
Lokasi Kabupaten Lamongan | Kawasan Agribisnis 2018
(Desa Jetis, Kecamatan *  Waulandira Sawitri Djelantik, 2017
Bandungamn) *  Novan Mulia Mahason Sinaga, 2010
— — — *  Yonathan Gustaf Wahyuchrisetiawan,
Metodologi | Deskriptif Kuantitaif Kuantitatif 2016
dan kualitatif Rasionalistik
Strategi pemasaran
¢ [ Nyoman Tisna Dewi, I Nyoman Gede
Ustriyana dan A.A.A.
Implementasi Kebijakan
+  Rosmiati, 2016
«  Irawat Irigas, 2010
N K_ar;‘:te_risgk Fela_ya;an_ P:;Ear_Ag?ibEnE
*  Rusty Utami, Ardy Maulidy Navastara,
_5 i}
Gambarl.1 Keaslian Fokus Penelitian
Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2021
|
Perbedaan Istanto ,Wiludjeng Kinanti Arrozachul Pengembangan Agribisnis
e g e ™ ™ [5Garlo, Wilidjeng Roessil dan |
Setiadi o |
B AsudlrI016 _ o - —
Judul Analisis Pemasaran | Kajian Faktor-faktor *  Deni Setiawan, Karyadi dan Harum
Kubis di Sub Terminal | yang Mempengaruhi Sitepu, 2016
?gﬁ E;Z?lls o geh%?;fjr; E;X?]}l:tlis Peningkatan Kualitas Layanan
e £n Agrowisata
Lokasi Kawasan Agribisnis Kawasan Agribisnis *  Indah Arum G., .Jamhari dan
{Desa Jetis, {Desa Jetis, Kecamatan Masyhuri, 2019
Kecamatan Bandungan)
Bandungan)
Metodologi | Deskriptif Kualitatif Kuantitatif
Rasionalistik

Gambar 1.2 Keaslian Lokus Penelitian

Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2021

Dari beberapa penelitian terdahulu yang sudah dilakukan, perbedaan output

yang diinginkan oleh peneliti adalah mengetahui Faktor-faktor yang mempengaruhi

pelayanan Terminal Agribisnis (TA) studi kasus Terminal agribisnis Desa Jetis

Kecamatan Bandungan.

1.7

Kerangka Pemikiran

Berikut ini merupakan alur pemikiran dalam pelaksanaan penilitian:



yaitn

Semakin tinggi permintaan konsumen terhadap produk pertanian yang diproduksi oleh petani
menyebabkan ketidakmampuan petami mengelola secara langsung produk pertanian yang
dihasilkan. Rantai pemasaran produk pertanian yang masih panjang menyebabkan petani menerima
harga rendah atan keuntungan vang sedikit, hal inilah yang mengakibatkan masih rendahnya
produktivitas di sektor pertanian. . Berdasarkan isu tersebut, maka muncul pertanyana penelitian
: “Apa faktor yang memengaruhi pelayanan Terminal Agribisnis Jetis?”

Rumusan Masalah

¥

Tujuan:
Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pelayanan Terminal Agribisnis (TA) Jetis.

CRER R

]

1. Mengidentifikasi Karakteristik Terminal Agribisnis Jetis
2. Menganalisis Pelayanan Terminal Agribisnis Jetis
3. Menemukan faktor yang mempengaruhi pelayanan Terminal Agribisnis Jetis

Sasaran:

v Grand Theory

Metode Kuantitatif 1. Terminal Agribisnis
Rasionalistik 2. Peningkatan Pelayanan Pasar Agribisnis

3. Skala Pelayanan

Analisis:
1. Analisis karakteristik Terminal Agribisnis Jetis
2. Analisis Pelayanan Terminal Agribisnis Jetis
3. Analisis faktor yang memengaruhi pelayanan Terminal Agribisnis Jetis

[ Bl - i

¥

Temuan Studi |

v

Hasil dan rekomendadi |

1.8
1.8.1

HogHAO

Gambar 1.3 Kerangka Pikir
Sumber : Hasil Analisis Peneliti, 2021

Metodologi Penelitian
Pendekatan dan Metode Penelitian

Metodologi merupakan pembahasan tentang konsep teoritik mengenai

berbagai metode yang meliputi kekurangan dan kelebihan kemudian memilih

metode yang ingin digunakan. Dengan arti lain bahwa metodologi adalah

Peng

kajian langkah-langkah secara sistematis dalam penggunaan sebuah metode,

diantaranya yaitu Identifikasi serta perumusan masalah, penyusnan kerangka pikir,

perumusan hipotesis, pembahasan, kesimpulan serta saran (Toimotius, 2017).

Sedangkan menurut (Muhadjir, 2019) Metode penilitian merupakan sebuah konsep

teoritik mengenai beragam metode, kelemahan serta kelebihannya dalam sebuah
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karya ilmiah kemudian dilanjutkan pada pemilihan penggunaan metode yang
dikemukakan secara teknik mengenai metode-metode yang digunakan dalam
sebuah penelitian tersebut.

Penelitian dengan judul : “Kajian Faktor-faktor yang Mempengaruhi
Pelayanan Terminal Agribisnis Jetis” menggunakan pendekatan deduktif
kuantitatif rasionalistik. Metode deduktif menganalisis dari sebuah kesimpulan
umum yang kemudian diuraikan menjadi fakta-fakta atau contoh konkrit guna
menjelaskan generalisasi atau kesimpulan tersebut dengan dasar teori yang sudah
pernah ada.

Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang dilakukan untuk mengukur
satu atau lebih variabel penelitian, hubungan, korelasi bahkan pengaruh antar
variabel kemudian menganalisis dengan prosedur statistik untuk menentukan
kebenaran yang berlaku umum ' (Mulyadi, 2013). Penelitian kuantitatif
mendeskripsikan proses pengumpulan data serta mengidentifikasi variabel yang
akan diukur. Data bisa diperoleh dengan peneliti mencari sendiri dengan survei atau
menggunakan data yang sudah tersedia. hal tersebut membuat penelitian kuantitatif
tidak mendapatkan data set yang sempurna. Penggunaan kuantitatif ini juga
membutuhkan pemaknaan terhadap hasil penelitian mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi pelayanan Terminal Agribisnis Jetis.

Menurut Muhadjir (2007) Rasionalistik merupakan cara berpikir yang
bertolak dari filsafat rasionalisme, dengan kata lain cara berpikir rasionalistik tidak
hanya menggunakan rasio. Rasionalistik dilakukan dengan cara yang masuk akal
dan terjangkau penalaran manusia. Rasionalistik memandang bahwa realitas sosial
itu sebagaimana dipahami oleh peneliti berdasarkan teori-teori yang ada dan

didialogkan dengan pemahaman subjek yang diteliti/data empirik.



TEORI

KONSEP

VARIABEL

INDIKATOR

* Terminal Agribisnis
* Peningkatan Pelayanan Pasar
* Skala Pelayanan

Kajian Faktor-faktor yang
Mempengaruhi Pelayanan
Terminal Agribisnis (TA) Jetis

* Tingkat keunggulan komoditas
* Infrastruktur pemasaran

* Pengelolaan Terminal Agribisnis
* Peningkatan pelayanan pasar

* Skala pelayanan

Daya tampung dan potensi pengembangan pasar
Tingkat efisiensi distribusi

Kesesuaian agroekosistem

Ketersediaan dan peluang pengembangan teknologi
pertanian

Efisiensi pemasaran komoditas
Pembinaan mutu
Wadah pelaku agribisnis

Pengelola Terminal Agribisnis
Manajemen Produksi

Metode kuantitatif rasionalistik

Faktor kenyamanan dan kebersihan
Faktor Aksesbilitas

Faktor pedagang dan barang
Faktor sarana pendukung pasar
Faktor Prasarana pendukung pasar

r s

Kecamatan
Kota
Regional

KUESIONER
ABSTRAK
Skala Likert
- Em Em e e e e = e e — e il R
ANALITSIS STATISTIK DATA
EMPIRIS — A
* SPSS (Analisis Faktor) 5 * Primer: (Observasi, wawancara, dokumentasi,
kuesioner, pengambilan sampel)

|

Gambar 1.4 Desain Penelitian

» Sekunder: Data Instansi terkait dankajian literatur

Sumber : Analisis Peneliti, Tahun 2021
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1.8.2 Tahapan Penelitian
A Tahap Persiapan

Tahap Persiapan adalah suatu rangkaian kegiatan yang dikerjakan sebelum
memulai tahap pengumpulan data dan mengolahnya. Pada tahap persiapan perlu
menyusun hal-hal penting dengan tujuan mengefektifkan waktu dan juga pekerjaan
meliputi:

1. Merumuskan Masalah dan Menentukan Tujuan serta Sasaran
Permasalahan yang diangkat pada penelitian “Kajian Faktor-faktor yang
Mempengaruhi Pelayanan Terminal Agribisnis Jetis” berdasarkan
fenomena-fenomena yang mendorong terciptanya Terminal Agribisnis
(TA) merupakan wujud perkembangan lembaga pemasaran yang menjadi
keputusan pemerintah melalui Dirjen Kementrian Pengelolaan dan
Pemasaran Hasil Pertanian (PHPP) dalam upaya langkah strategis
menunjang produktivitas sektor pertaniansebagai tempat pemasaran produk
hasil pertanian yang berperan dalam pengembangan wilayah.

2. Menentukan Lokasi Studi
Dalam penentuan lokasi studi telah didasari pada permasalahan, jangkauan
lokasi dan tersedianya referensi literatur. Lokasi studi yang dipilih sebagai
fokus penelitian adalah Terminal Agribisnis Jetis yang berada di Kecamatan
Bandungan Kabupaten Semarang.

3. Kajian Literatur
Kajian literatur perlu dilakukan untuk mengetahui letak perbedaan
penelitian ' terdahulu  dengan penelitian yang akan dilakukan,
memperhatikan fokus dan lokus yang sama serta penggunaan metode
analisis yang mendukung pada studi ini.

4. Inventarisasi Data
Pengkajian data yang dibutuhkan meliputi dua data yaitu primer dan
sekunder. Data primer sebagai data yang perolehannya didapatkan langsung
dari lapangan melalui pengamatan langsung, wawancara ataupun daftar
pertanyaan. Data sekunder sebagai data yang perolehannya didapatkan pada
literatur. instansi, dinas atau badan terkait data yang diperlukan untuk diolah

dan informasi serta regulasi yang terkait.



5. Penyusunan Teknis Pelaksanaan Pengumpulan Data

Penyusunan pada teknis pelaksanaan survei diantaranya, pengumpulan

data, teknik pengolahan dan penyajian data, teknik sampling, penentuan dan

sasaran responden, penyusunan rancangan pelaksanaan, observasi serta
format daftar pertanyaan.
B. Tahap Pengumpulan Data dan Informasi

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting dan berbagai
sumber dan berbagai cara. Bila dilihat dari settingnya data dapat dikumpulkan
pada setting alamiah (natural seting), pada laboratorium dengan metode
eksperimen, di rumah dengan berbagai responden, dan lain-lain. Bila dilihat dari
sumber  datanya, maka pengumpulan data dapat menggunakan
sumber primer dan sekunder. Sumber primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data, dan sumber sekunder merupakan sumber
yang tidak langsung memberikan data pada pengumpul data, misalnya lewat orang
lain atau lewat dokumen. Selanjutnya jika dilihat dari segi cara atau teknik
pengumpulan data, maka teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan
interview, kuesioner (angket), observasi.

Tahap pengumpulan data dan informasi merupakan kegiatan dalam upaya
mengumpulkan sejumlah data lapangan yang diperlukan untuk menjawab atau
menguji penelitian, tahap ini sangat menentukan pada proses dan hasil penelitian
yang akan dilaksanakan (Creswell, 2016). Teknik pengumpulan data dan informasi
yang digunakan pada studi ini adalah sebagai berikut:

1. Data Primer

Data primer merupakan data yang dimaksudkan peneliti secara khusus

untuk menyelesaikan permasalahan penelitian, data tersebut diperoleh

secara langsung oleh peneliti di lapangan dari sumber pertama, dengan cara
sebagai berikut:

a. Kuesioner

Melakukan wawancara dan mengajukan daftar pertayaan (Kuesioner)

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan untuk

mendapatkan informasi secara langsung dengan mengajukan pertanyaan

pertanyaan kepada para informan. Pada penelitian ini, subjek yang akan
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diwawancara sebagai sumber informasi adalah pelaku agribisnis di
Terminal Agribisnis Jetis. Pengumpulan data pada metode kuantitatif
diajukan dalam bentuk kuesioner yang ditujukan kepada responden, dengan
pemberian kuesioner ataupun daftar pernyataan kepada responden secara
langsung.

b. Observasi

Observasi atau Penelitian di Lapangan, yang dilakukan langsung di
objek penelitian guna mengetahui permasalahan dan mendapatkan
informasi yang ada di lapangan. Metode atau teknik observasi dalam
mengumpulkan data yang dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan
gejala-gejala yang tampak pada objek penelitian yang pelaksanaannya
langsung ke lokasi penelitian (TA Jetis). Tujuannya adalah untuk
mengetahui secara langsung tentang berbagai hal terkait.

c. Dokumentasi

Pada teknik ini menggunakan hasil observasi lapangan berupa foto-foto
yang relevan dari lokasi penelitian, yang menjadi pendukung penelitian
maupun memperkuat kesimpulan pada penelitian.

d. Teknik Sampling (Pengambilan Sampel)

Teknik pengambilan sampel yang akan digunakan yaitu menggunakan
Simple  Random Sampling, dikatakan simple (sederhana) karena
pengambilan anggota sampel dilakukan secara acak dari populasi tanpa
memperhatikan strata dalam suatu populasi tersebut. Cara ini dilakukan
dengan alasan anggota populasi dianggap homogen.Pengambilan sampel
untuk penelitian, menurut (Creswell, 2016) sebagai berikut;

N
Nd? +1

Keterangan:

n = Jumlah Sampel

N = Jumlah Populasi

d = Presisi (1%, 5%,10%)



Teknik Sampling

b -

Probability Sampling Non Probability Sampling
| |

1.Simple Random Sampling Teknik Sampling
2.Proportable Stratified Random 1. Sampling Sistematis

Sampling 2. Sampling Kuota
3.Disproportionate  Atratified 3. Sampling Inceidental

Random Sampling 4. Purposive Sampling
4.Area  (Cluster)  Sampling 5. Sampling Jenuh

Menurut Daerah 6. Snowball Sampling

Gambar 1.5 Teknik Macam-Macam Sampling
Sumber : Sugiyono, 2012

Karena populasi yang cukup banyak dan dan waktu yang tidak panjang, maka
presisi yang digunakan dalam perhitungan jumlah sampel pada penelitian “Kajian
Faktor-faktor yang mempengaruhi pelayanan Terminal Agribisnis Jetis” ini adalah
10% dengan tingkat kepercayaan 90%, hal ini dilakukan dengan pertimbangan
bahwa populasi yang digunakan merupakan pelaku yang telah diketahui profesinya
di lapangan dengan batas lingkungan yang bisa ditentukan, maka dengan jumlah
tersebut sudah dapat menjawab kebutuhan data yang sudah mewakili populasi. Dan
perhitungan jumlah sampel ini mengikuti jumlah pekerja atau pelaku usaha di
Terminal Agribisnis Jetis sebanyak 1.162 Pekerja dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 1.2 Pelaku Agribisnis

Jenis pelaku
ng pengumpul
nbang
cking
inggul /SPTI
ulak

angkutan sayur (LINPATIS)
tenaga yg terserap sekitar + 1.162 orang/hari
Sumber: UPTD TA Jetis, 2018

Dengan menggunakan rumus Yamane diatas, maka:
n = Jumlah sampel/responden

N = Jumlah pekerja/ pelaku usaha

d=10%

1162
n=— ———
1162(0.1)%2+1

n= 92,22 dibulatkan menjadi 93 responden
2. Data Sekunder
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Data sekunder adalah data yang perolehannya didapatkan dengan cara tidak

langsung ataupun arsip, file laporan dari instansi terkait yaitu, Badan Pusat

Statistik Kabupaten Semarang, Kecamatan Bandungan ataupun melalui

berbagai media yang telah tersedia seperti website, perpustakaan dll

3. Kebutuhan Data
Pada studi ini kebutuhan data dibagi menjadi dua, yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari lokasi
studi, baik berupa wawancara maupun observasi lapangan. Data sekunder
merupakan data dan informasi yang diperoleh dari buku, majalah, jurnal,
produk yang dihasilkan pihak lain atau berasal dari bahan kepustakaan.
Data tersebut biasanya digunakan untuk melengkapi data primer.
Tabel 1.3 Kebutuhan Data
Sumber Data Sumber
No Sasaran Kebutuhan Data Primer Sekunder Data
1. Mengidentifikas |Data terkait: UPTD
i karakter - Jenis komoditas Terminal
Terminal - Ketersediaan Agribisnis
Agribisnis Jetis Infrastruktur Jetis,
pemasaran J N kuesioner
(fasilitas
penunjang)
- Kelembagaan
pengelola TA
2. | Menganalisis Data terkait Kuesioner
pelayanan - Ketersediaan
Terminal fasilitas
Agribisnis Jetis - |- Asal daerah \ N
komoditas
- Daerah yang
terlayani
3. Menemukan Data terkait : Survey
faktor yang - Pelaku lapangan,
mempengaruhi Agribisnis kuesioner
pelayanan - Ketersediaan N N dan instansi
Terminal infrastruktur
Agribisnis Jetis pemasaran
- Kelembagaan
- Kondisi fasilitas

Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2021

4. Tahap Pengolahan dan Penyajian Data




Tahap pengolahan data dilakukan setelah data sekunder dan data primer

terkumpul, data yang telah diperoleh tersebut kemudian dikelompokan

dalam mempermudah analisis melalui teknik pengolahan sebagai berikut :

a. Teknik Pengolahan Data

- Editing, yaitu melakukan pemilahan terhadap data yang diperlukan dalam
pelaksanaan studi

- Klasifikasi data, yaitu melakukan pemilahan terhadap data-data yang
digunakan dalam analisa data

- Tabulasi data, yaitu mengelompokkan data agar mudah dalam melakukan
proses analisis.

b. Teknik Penyajian Data

Tampilan dari hasil pengolahan data perlu disajikan secara informatif dan

representatif supaya mudah dipahami atau diperhatikan, berikut adalah alur

dalam penyajian data:

- Diagrametik, penyajian data ini ditampilkan dalam bentuk diagram atau

tabel.
- Tabelisasi, penyajian data ini ditampilkan dalam bentuk tabel-tabel.
- Peta, penyajian data yang menampilkan dalam bentuk peta untuk
mengetahui letak lokasi secara tematik dilapangan

- Foto, penyajian data dalam bentuk gambar sesuai objek pada eksisting.

c. Teknik Analisis Data

Menurut Triandini (2016) Teknik analisis data pada penelitian kuantitatif

memiliki dua hal yang harus dilakukan yaitu, pertama memilih teknik

statistik yang tepat dan sesuai dengan tujuan penelitian, kedua

mempersiapkan dan memilih software untuk pengolahan data, ketiga

melaksanakan langkah pengolahan data. Analisis data dapat dilakukan

dengan teknik verifikatif maupun deskriptif dengan analisis perbandingan

(komparasi) maupun hubungan (komparatif). Teknik analisis data dalam

penelitian “Kajian Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pelayanan Terminal

Agribisnis Jetis” mengunakan metode analisis Kuantitatif Rasionalistik

dengan alat analisis yaitu SPSS.

5. Analisis Faktor

21



Sejalan dengan tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui faktor-faktor
yang mempengaruhi pelayanan Terminal Agribisnis Jetis, maka teknik
analisis faktor tepat untuk digunakan. Analisis faktor merupakan teknik
analisis yang memuat informasi tentang pengelompokan variabel faktor
dalams ebuah penelitian dengan tujuan menyaring variabel yang paling
unggul atau dominan dibading dengan variabel yang lain sehingga hasilnya
dapat digunakan untuk membedakan variabel prioritas didasarkan pasa
perangkingan. Berikut adalah tahap dalam analisis faktor:
a. Uji kelayakan data dengan KMO-MSA (Kaiser Mayer Olkin
Measure of Sampling Adequacy) memiliki nilai >0,50 dan Bartet’s Test of
Sphericity (Signifikansi) < 0.05 dan Anti-image Correlation antar variabel
>0.50 yang menunjukan adanya korelasi yang kuat antar variabel.
KMO-MSA dan Anti-image digunakan sebagai penguji kelayakan data
pada analisis faktor, nilai anti-image <0.50 harus di keluarkan dari
instrumen yang akan diuji lebih lanjut.
b. Interpretasi output analisis faktor
Penelitian ini menggunakan skala sikap model likert untuk mengungkap
sikap setuju dan tidak setuju terhadap Faktor yang mempengaruhi
pelayanan Terminal Agribisnis(TA) Jetis. Pernyatan sikap terdiri atas dua
macam Yyaitu pernyataan mendukung (favourable) dan pernyataan yang
tidak mendukung (un-favourable).
Skala sikap terdiri dari 32 pernyataan sikap, yang mana didalamnya sudah
termasuk pernyataan favorable dan un-favourable yang sudah terpilih
berdasarkan kualitas ide terhadap kemampuan pernyataan tersebut dalam
mengungkap sikap kelompok. Subjek penelitian memberikan respon
dengan tiga kategori kesetujuan, yaitu:
1. Tidak setuju (TS)
2. Antara setuju dan tidak (N)
3. Setuju (S)
Pemberian skor terhadap setiap kategori respon pada skala ini sangat
sederhana, skor ini sering digunakan pada setiap penelitian.

Tabel 1.4 Jenis-Jenis Pernyataan



Nilai
TS|N|S
Pernyataan Favorabel 1 |3 |5
Pernyataan tidak Favorabel |5 |3 |1
Berikut ini merupakan diagram alir penelitian mengenai Faktor yang

ANALISIS

- Interpretasi Output
berdasarkan variasi faktor
yang terbentuk

|

Kesimpulan dan Saran

Jenis Peryataan

Memengaruhi pelayanan Terminal Agribisnis Jetis:

Tingkat Keunggulan
Komoditas

Alat analisis SPSS

Uji Kelayakan Data:
- KMO-MSA dan Bartlett
Test of Sphericity

1

I

1

1

1

1

T

1

I

Infrastruktur Pemasaran - 1
1
1
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1
1
|
1
|
|
1
|
|
|
|
1

Pengelolaan Terminal
Agribisnis

- Analisis Kaakteristik TA
Jetis

- Analisis Pelayanan TA
Jetis F

- Analisis Faktor

Peningkatan Pelayanan Pasar [

Skala Pelayanan -

e T PR TS

Gambar 1.6 Diagram Alir Analisis Data
Sumber: Hasil Analisi Peneliti, 2021

1.9  Sistematika Pembahasan
Sistematika penulisan laporan penelitian ini terdiri atas lima (5) bab

pembahasan, meliputi pendahuluan, kajian literatur, gambaran umum Terminal
Agribisnis (TA) Jetis, analisis kajian faktor-faktor yang mempengaruhi pelayanan
TA Jetis dan penutup. Berikut ini penjelasan dari tiap-tiap bab:

BAB | PENDAHULUAN

Berisi mengenai latar belakang, perumusan masalah, tujuan dan sasaran, ruang

lingkup wilayah dan materi, kerangka pikir, keaslian penelitian serta

sistematika pembahasan

BAB 1 KAJIAN TEORI FAKTOR-FAKTOR YANG

MEMPENGARUHI PELAYANAN TERMINAL AGRIBISNIS (TA)
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Berisi mengenai literatur yang berhubungan dengan faktor pelayanan Terminal
Agribisnis (TA)

BAB Il GAMBARAN UMUM

Berisi mengenai gambaran umum wilayah studi

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN MENGENAI FAKTOR-
FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PELAYANAN TERMINAL
AGRIBSNIS (TA)

Bagian dari inti sebuah laporan yang berisikan analisis serta pembahasan hasil
uji data lapangan.

BAB V PENUTUP

Berisi mengenai kesimpulan dari analisis dan pembahasan dari bab
sebelumnya, saran dan rekomendasi dari keseluruhan analisis serta pembahasan
dari bab sebelumnya yang diperuntukan kepada pihak-pihak terkait.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



